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	ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dengan profitabilitas sebagai variabel intervening pada perusahaan propery and realestate di BEI. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 44 perusahaan dengan teknik purposive sampling dalam periode 2015-2017. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak dapat memediasi antara ukuran perusahaan dengan manajemen laba. Hal ini berarti dengan ada atau tidaknya profitabilitas tidak mempengaruhi hubungan antara ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
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	ABSTRACT
	

	This study aims to determine the effect of company size on earnings management with profitability as an intervening variable in the proper and real estate company on the IDX. This research is quantitative research. The sample in this study were 44 companies with purposive sampling technique in the period 2015-2017. The analysis technique used is path analysis. The results of the study show that profitability cannot mediate between company size and earnings management. This means that the presence or absence of profitability does not affect the relationship between firm size and earnings management.
	

	
	
	

	Keywords :
	size; earnings management; profitability
	


PENDAHULUAN
Beberapa waktu yang lalu ada artikel yang menyebutkan bahwa PT. Metropolitan Kentjana (MKPI) tiba-tiba mengalami peningkatan yang signifikan dalam kurun waktu satu tahun. Laba bersih mengalami peningkatan 34,81% dari Rp 889,62 miliar menjadi Rp 1,19 triliun. Disisi lain, pendapatan PT. Metropolitan mencapai Rp 2,56 triliun. Artinya, pendapatan tersebut meningkat sekitar 22,48% dari sebelumnya Rp 2,09 triliun (Audriene, 2017).
Dari berita diatas, dapat dianalisa bahwa pihak manajemen PT. Metropolitan Kentjana melakukan tindak manajemen laba. Pastinya pihak manajemen sudah merasa laporan keuangan yang disajikan dibuat dengan sebaik-baiknya. Mungkin, pihak menajemen menyajikan dengan laba yang sangat fantastis padahal di tahun sebelumnya, PT. Metropolitan Kentjana merasakan kerugian dalam jumlah yang besar. Tetapi disisi lain hal tersebut malah membuat pihak lain meragukannya. Faktor terjadinya tindak manajemen laba salah satunya yaitu profitabilitas.

Manajemen laba adalah  perbuatan sadar manajer yang kaitannya dengan penyusunan laporan keuangan. Dari tindakan yang dilakukan manajer berharap mendapatkan manfaat. Selain dari motivasi individu, manajemen laba juga disebabkan karena adanya kepentingan perusahaan. Hal ini berkaitan dengan calon investor. Artinya jika perusahaan melaporkan laporan keuangan dengan baik, maka kemungkinan  investor tertarik menanamkan saham cukup besar. Menurut Puspita & Kusumaningtyas (2017) manajemen laba dapat di antisipasi oleh perusahaan dengan memperhitungkan kualitas auditor dalam memeriksa laporan keuangan. Apabila laporan keuangan yang disajikan minim tindak kecurangan, hal ini akan menarik calon investor. 
Variabel selanjutnya adalah ukuran perusahaan yang menjadi indikator menunjukkan kekuatan suatu perusahaan. Perusahaan besar memiliki risiko yang lebih rendah daripada perusahaan kecil. Jao & Pagalung (2011) berpendapat bahwasanya ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang negatif terhadap manajemen laba. Penulis memilih sampel dari  perusahaan  property and realestate karena dianggap sebagai penopang perekonomian negara.

Selain ukuran perusahaan, variabel selanjutnya adalah profitabilitas. Menurut  Esana & Darmawan (2016) profitabilitas adalah informasi yang dapat digunakan dimasa yang akan datang didalam laporan keuangan karena investor dapat mengetahui keadaan perusahaan yang dilihat dari profit suatu perusahaan. Hubungan profitabilitas dan manajemen laba adalah profitabilitas bisa mempengaruhi kinerja manajer. Jika laba yang didapat oleh perusahaan rendah, maka otomatis hal tersebut bisa menurunkan kinerja manajer dimata pemilik perusahaan. Dengan begitu, para manajer sering melakukan tindak manajeman laba.
Peneliti memilih perusahaan property and realestate karena dianggap sebagai salah satu perusahaan yang penting diasuatu negara. Perusahaan ini adalah perusahaan industri yang bergerak dibidang fasilitas umum serta pembangunan gedung. Perusahaan property and realestate diambil karena pergerakan laba semakin hari semakin meningkat (Wahyuni, Ernawati, & Murhadi, 2013). 

Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah peneliti menambahkan variabel intervening pada penelitian, periode laporan keuangan dan sektor perusahaan yang diambil juga berbeda. Peneliti mengambil penelitian di perusahaan property and realestate. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dengan profitabilitas sebagai variabel intervening. Maka dari itu peneliti mengambil judul penelitian yaitu “pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dengan profitabilitas sebagai variabel intervening pada perusahaan property and realestate di BEI”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pengambilan data laporan keuangan dengan cara dokumentasi dari situs resmi bursa efek indonesia yaitu www.idx.co.id. Data ini merupakan data bulanan laporan keuangan perusahaan terkait selama tahun 2015-2017 yang berjumlah 44 perusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana pengambilan sampel menggunakan ciri-ciri tertentu yaitu : 
	NO
	KETERANGAN
	JUMLAH

	1
	Perusahaan sektor property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2017
	45

	2
	Perusahaan yang menyajikan laporan keuanga dalam mata uang rupiah
	45

	3
	(-) perusahaan yang tidak memiliki kriteria dalam variabel penelitian
	(1)

	Jumlah perusahaan sampel
	44

	Total data observasi periode 2015-2017
	132


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

	Variabel
	N
	Minimum
	Maksimum

	Ukuran Perusahaan
	132
	3,305
	8,340

	Profitabilitas
	132
	-248,771
	397,390

	Manajemen Laba
	132
	-1021,538
	43,975

	Valid N
	132
	
	


Berdasarkan tabel 1. digambarkan bahwa fator yang mempengaruhi manajemen laba, dijelaskan bahwa nilai terendah dimiliki oleh variabel ukuran perusahaan kemudian mempunyai nilai tertinggi dimiliki oleh variabel profitabilitas yang digunakan sebagai mediasi antara ukuran perusahaan dan  manajemen laba. Hal tersebut diakibatkan karena ukuran perusahaan yang yang tinggi maka akan meningkatkan kesempatan pihak manajemen perusahana untuk melakukan manajeme laba. Hal ini sesuai dengan prinsip perusahaan yang diwajibkan untuk menjaga keakuratan dalam pembuatan laporan keuangan yang akan di publish. 
Selain itu tingkat profitabilitas  yang mempunyai nilai maximum dalam statistic deskriptif menggambarkan bahwa untuk mencapai profitabilitas yang tinggi maka perusahaan dituntut untuk memperoleh laba yang sebagus mungkin, dalam artian disetiap periode mempunyai kestabilan yang wajar. Dikarenakan kondisi perusahaan yang tidak menentu pada setiap periode, maka untuk mencapai profitabilitas yang maksimal manajemen mempunyai banyak kesempatan dalam melakukan manajemen laba. Hal ini dilakukan dengan alasan menyajikan kinerja perusahaan yang baik dalam laporan keuangan.
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Analisis Jalur (Path Analysis)
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Hasil analisis jalur yang diperoleh, pengaruh tidak langsung ukuran perusahaan terhadap manajemen laba yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015-2017 melalui profitabilitas lebih besar dan signifikan dibandingkan dengan pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015-2017. Oleh karena itu, profitabilitas sebagai variabel intervening tidak mampu memediasi hubungan antara ukuran perusahaan dengan manajemen laba,
Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
Tabel.2 Analisis Uji t (Parsial)

	Coefficientsa

	Model
	t
	Sig

	(Constant)
	-2.585
	.011

	Ukuran Perusahaan
	2.143
	.034

	a. Dependent Variable: Manajemen_Laba
	
	


Hasil analisis statistik tabel 2 untuk variabel ukuran perusahaan diketahui koefisien regresi bernilai positif, sehingga peningkatan manajemen laba diperusahaan salah satunya dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Hasil uji t untuk variabel ukuran perusahaan  diperoleh nilai signifikan lebih kecil dibanding taraf signifikan yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Hal ini bertentangan dengan hasil yang dipeoroleh Prasetya & Gayatri (2016) mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada manajemen laba secara signifikan karena perusahaan besar cenderung memiliki motivasi yang kecil untuk melakukan manajemen laba.Hal ini disebabkan karena para pemegang saham sudah dianggap memiliki pemikiran yang lebih kritis jika dibandingkan dengan suatu perusahaan kecil. Laporan keuangan yang disajikan juga lebih dipercaya. Selain itu penelitian  Wardani & Santi, (2018) mengemukakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba karena jika suatu perusahaan sudah dikatakan besar, maka mereka akan lebih teliti dalam menyajikan laporan keuangan dan minim melakukan kecurangan.
Hasil ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dimana semakin besar perusahaan yang diukur dengan dengan total aktiva, tindakan manajemen akan semakin bertambah. Selain itu perusahaan yang besar harus memiliki tingkat keakuratan dalam setiap pelaporan keuangan karena lebih diperhatikan oleh masyarakat. Perusahaan yang besar akan dilihat dari kinerja yang diberikan oleh publik lebih informatif dan lebih transparan. Oleh karena itu, perusahaan meningkatkan praktik manajemen laba. Manajer melakukan tindak manajemen laba karena menghindari resiko. Selain itu alasan manajer melakukan manajemen laba adalah karena adanya tekanan dari stakeholder yang menginginkan laba periode perusahaan selalu stabil. Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprina & Khairunnisa (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan terhadap manajemen laba karena semakin tinggi ukuran perusahaan maka semakin tinggi juga tingkat manajemen laba yang dilakukan positif terdahap profitabilitas. Perusahaan yang dikategorikan besar akan cenderung menghasilkan profit yang stabil dan bisa dalam jumlah yang besar.
Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba
Tabel.3 Analisis Uji t (Parsial)

	Coefficientsa

	Model
	t
	Sig

	(Constant)
	-1.923
	.057

	Ukuran Perusahaan
	-4.453
	  .000

	a. Dependent Variable: Manajemen_Laba
	
	


Hasil analisis statistik untuk variabel profitabilitas diketahui koefisien regresi bernilai positif. Hasil uji t untuk variabel ukuran perusahaan  diperoleh tingkat signifikan lebih kecil dibanding taraf signifikan yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-217.

Profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba, hal ini dijelaskan bahwa kinerja bagus akan cenderung meningkatkan profitabilitas perusahaan, sehingga untuk mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi manajer memerlukan manajemen laba dalam pengendalian laba perusahaan supaya mengalami kestabilan. Profitabilitas adalah tingkat suatu perusahaan menghasilkan laba.Sedangkan kaitannya dengan manajemen laba adalah jika profitabilitas yang diperoleh suatu perusahaan dalam suatu periode mengalami penurunan atau rendah, maka hal itu memicu manajer untuk melakukan manajemen laba agar dapat terlihat baik kinerjanya didepan para stakeholder. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gunawan, Darmawan, & Purnamawati, (2015) mendukung bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Olifia & Herman (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen. 
Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba dengan Profitabilitas sebagai Variabel Intervening
Tabel.4 Analisis Uji t (Parsial)

	Coefficientsa

	Model
	t
	Sig

	(Constant)
	1.924
	.057

	Ukuran Perusahaan
	-1.343
	.182

	a. Dependent Variable: Manajemen_Laba
	
	


Tanpa adanya pengaruh variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas tersebut, maka manajemen laba yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015-2017 akan menurun. Hasil analisis menunjukkan nilai t sebesar mempunyai nilai ini berada lebih kecil dari t tabel dengan tingkat signifikansi, sehingga variabel intervening dikatakan tidak memediasi hubungan antara variabel ukuran perusahaan dan manajemen laba. Analisis jalur yang diperoleh 0,000, pengaruh tidak langsung ukuran perusahaan terhadap manajemen laba melalui profitabilitas lebih besar dan signifikan dibandingkan dengan pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015-2017. Oleh karena itu, profitabilitas sebagai variabel intervening tidak mampu memediasi hubungan antara ukuran perusahaan dengan manajemen laba. 


Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Gunawan et al., (2015) mengatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi tidak berpengaruh dalam manajer melakukan tindak manajemen laba. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi cenderung sudah mempunyai image yang baik di mata investor, jadi perusahaan tidak perlu melakukan manajemen laba. Selain itu, ukuran perusahaan terhadap manajemen laba juga tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Gunawan et al., (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
SIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dengan profitabilitas sebagai variabel intervening. Dari pembahasan diatas dijelaskan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba. Selain itu ukuran perusahaan juga mempunyai hubungan yang positif terhadap profitabilitas. Namun ukuran perusahaan membuktikan bahwa tidak mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba dengan profitabilitas sebagai variabel intervening.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian diantaranya penelitian ini hanya meneliti hal yang berkaitan dengan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dengan profitabilitas sebagai variabel intervening. Selain itu, penelitian ini mengkaji mempunyai ruang liingkup yang sangat sempit, yakni hanya menggunakan perusahaan property and real estate sebagai objek penelitian, sehingga belum bisa membahas secara generalisasai terhadap pengaruhnya bagi sektor perusahaan yang terdaftar dibursa efek. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan mampu meneliti hal-hal yang mempengaruhi manajemen laba secara spesialisasi berdasarkan beberapa sektor di bursa efek Indonesia.
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